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ABSTRAK

Peran orang tua dalam pengembangan prestasi atlet karate usia muda menjadi
aspek penting dalam pembinaan olahraga. Penelitian ini bertujuan mengungkap
karakteristik orang tua yang mendukung keterlibatan anak dalam olahraga
karate, yang sering dipersepsikan sebagai olahraga berisiko tinggi terhadap
cedera. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
grounded theory. Informan terdiri atas 30 orang tua dan 20 pelatih karate dari
30 dojo di Sumatera Barat, Indonesia, dengan fokus pada anak usia 7-11 tahun
yang aktif berlatih dan mengikuti kompetisi. Data dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur, observasi, dan analisis dokumen, serta dianalisis
menggunakan triangulasi data. Hasil penelitian menghasilkan lima kategori
utama yang memengaruhi keterlibatan anak dalam karate, yaitu strategi
pengasuhan orang tua, motivasi orang tua, peran komunitas dojo dan pelatih,
pengelolaan persepsi risiko cedera, serta dukungan sosial dan lingkungan.
Strategi pengasuhan yang suportif, motivasi yang berorientasi pada pendidikan
dan perkembangan jangka panjang, serta komunikasi yang baik dengan pelatih
menjadi faktor yang memperkuat partisipasi anak. Sebaliknya, persepsi negatif
masyarakat terhadap karate sebagai olahraga keras dapat menghambat
keterlibatan anak. Model teori yang dihasilkan menunjukkan bahwa partisipasi
anak dalam karate merupakan hasil interaksi faktor internal dan eksternal,
dengan dukungan sosial dan kepercayaan terhadap pelatih sebagai penghubung
utama dalam membangun komitmen orang tua.

Kata Kunci: Keterlibatan Orangtua, Karate Usia Muda, Grounded Theory,
Persepsi Risiko, Pembinaan Atlet

ABSTRACT

The role of parents in the development of young karate athletes' achievements is
a crucial aspect of sports development. This study aims to explore the
characteristics of parents who support their children's participation in karate, a
sport often perceived as high-risk for injury. The study employed a qualitative
approach using a grounded theory method. Participants included 30 parents and
20 karate coaches from 30 dojos in West Sumatra, Indonesia, focusing on
children aged 7-11 years who actively participated in training and competitions.
Data were collected through semi-structured interviews, observations, and
document analysis, and were analyzed using data triangulation. The findings
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identified five major categories influencing children's involvement in karate:
parenting strategies, parental motivations, the role of the dojo community and
coaches, management of injury-risk perceptions, and social and environmental
support. Supportive parenting practices, educational and long-term
developmental motivations, and effective communication with coaches were
found to strengthen children's participation. In contrast, negative public
perceptions of karate as a violent or physically demanding sport may hinder
children’s involvement. The resulting theoretical model suggests that children's
participation in karate is shaped by the dynamic interaction of internal and
external factors, with social support and trust in coaches serving as key
mechanisms that reinforce parental commitment.

Keywords: Parental Involvement, Youth Karate, Grounded Theory, Risk
Perception, Athlete Development
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PENDAHULUAN
Pengembangan atlet usia dini merupakan fondasi utama dalam sistem

pembinaan olahraga berprestasi. Banyak penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman olahraga pada masa kanak-kanak tidak hanya berkontribusi
terhadap penguasaan keterampilan motorik dasar, tetapi juga berperan dalam
pembentukan karakter, regulasi emosi, disiplin, ketahanan mental, serta
komitmen jangka panjang terhadap aktivitas fisik dan olahraga (Akbar et al.,
2024; Rinaldi et al., 2024; Winarni, 2011). Keberhasilan proses pembinaan
pada tahap usia dini sering kali menjadi penentu keberlanjutan karier atlet
hingga mencapai level prestasi yang lebih tinggi (Jelita Cahyaningrum & Sari,
2021; Rakhmawati et al., 2019; Ribeiro et al., 2021; Susanto et al., 2019) . Oleh
karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
keterlibatan anak dalam olahraga menjadi isu strategis dalam pembangunan
olahraga nasional.

Salah satu faktor yang secara konsisten diidentifikasi memiliki
pengaruh dominan terhadap partisipasi dan keberlangsungan aktivitas
olahraga anak adalah lingkungan keluarga, khususnya orang tua (Aarresola et
al., 2017; Leiber et al., 2009; Newhouse-Bailey et al.,, 2015; Niemisto et al,,
2020). Peran orang tua tidak hanya berfungsi sebagai penyedia sumber daya
finansial dan fasilitas latihan, tetapi juga berperan sebagai pengambil

keputusan utama, pemberi dukungan emosional, pembentuk persepsi, serta
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mediator yang menghubungkan anak dengan lingkungan olahraga (Rouquette
et al.,, 2020). Kualitas keterlibatan orang tua terbukti memengaruhi motivasi,
kepercayaan diri, ketahanan menghadapi tekanan kompetisi, serta
keberlanjutan partisipasi anak dalam olahraga (Kamionka et al.,, 2023; Liu et al,,
2024; Ntalachani et al., 2025; Turman, 2017). Sebaliknya, rendahnya dukungan
orang tua sering kali menjadi penyebab utama penghentian partisipasi
olahraga pada usia dini.

Dalam konteks olahraga bela diri, peran orang tua menjadi semakin
kompleks, salah satunya adalah olahraga karate yang merupakan cabang
olahraga bela diri yang berkembang pesat dan memiliki kontribusi signifikan
terhadap pengembangan karakter, pengendalian diri, disiplin, rasa hormat,
serta kemampuan sosial anak. Studi menunjukkan bahwa latihan karate
mampu meningkatkan kemampuan motorik, konsentrasi, kepercayaan diri,
dan kesehatan psikologis anak (Alesi et al., 2014; Greco et al., 2019; Greco & DE
RONZI, 2020). Namun demikian, di balik berbagai manfaat tersebut, karate
masih sering dipersepsikan oleh sebagian masyarakat sebagai olahraga yang
identik dengan kontak fisik, agresivitas, dan risiko cedera. Persepsi tersebut
berpotensi menimbulkan kecemasan pada orang tua, terutama ketika anak
berada pada rentang usia 7-11 tahun yang masih dianggap rentan terhadap
risiko fisik maupun psikologis.

Fenomena ini menciptakan situasi yang paradoksal, di satu sisi orang
tua menginginkan anak memperoleh manfaat pendidikan karakter dan peluang
prestasi melalui olahraga karate. Di sisi lain, mereka dihadapkan pada
kekhawatiran terhadap kemungkinan cedera, tekanan kompetisi, serta stigma
sosial yang melekat pada olahraga bela diri. Akibatnya, keputusan orang tua
untuk mengizinkan, mendukung, atau bahkan mempertahankan keterlibatan
anak dalam karate tidak hanya dipengaruhi oleh aspek rasional, tetapi juga oleh
faktor psikologis, sosial, budaya, dan pengalaman personal yang kompleks.
Sayangnya, dinamika tersebut masih relatif kurang mendapat perhatian dalam
kajian olahraga anak usia dini.

Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada peran orang tua

dalam cabang olahraga populer seperti sepak bola, renang, atletik, dan bola
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basket. Penelitian-penelitian tersebut umumnya menyoroti bentuk dukungan
orang tua, motivasi partisipasi anak, serta dampaknya terhadap performa atlet
muda. Namun, studi yang secara khusus mengkaji bagaimana orang tua
membangun persepsi terhadap risiko, mengelola kecemasan cedera, serta
membentuk komitmen jangka panjang terhadap olahraga bela diri masih
sangat terbatas, terutama dalam konteks negara berkembang (Kalinina et al,,
2020; Kautzner & Junior, 2022). Lebih jauh lagi, penelitian mengenai olahraga
bela diri umumnya berfokus pada aspek fisiologis, biomekanika, atau performa
atlet, sementara dimensi psikososial orang tua sebagai aktor kunci dalam
proses pembinaan belum banyak dieksplorasi secara mendalam.

Kesenjangan penelitian tersebut semakin nyata dalam konteks
Indonesia. Meskipun karate merupakan salah satu cabang olahraga yang secara
konsisten berkontribusi terhadap prestasi nasional dan mengalami
pertumbuhan jumlah dojo yang signifikan di berbagai daerah, termasuk
Sumatera Barat, penelitian yang menjelaskan proses keterlibatan orang tua
dalam mendukung atlet karate usia dini masih sangat minim. Hingga saat ini
belum ditemukan model teoritis yang secara komprehensif menjelaskan
bagaimana orang tua menyeimbangkan persepsi risiko cedera dengan harapan
terhadap perkembangan karakter dan prestasi olahraga anak. Akibatnya,
pemahaman mengenai faktor-faktor yang membentuk keputusan orang tua
dalam mendukung partisipasi anak dalam olahraga karate masih bersifat
parsial dan terfragmentasi.

Sumatera Barat menjadi konteks yang menarik untuk diteliti karena
menunjukkan perkembangan komunitas karate yang cukup pesat dengan
keterlibatan anak usia dini yang terus meningkat. Di sisi lain, karakteristik
sosial-budaya masyarakat yang menjunjung tinggi nilai perlindungan terhadap
anak menciptakan dinamika tersendiri dalam proses pengambilan keputusan
orang tua terkait partisipasi olahraga yang dianggap memiliki risiko fisik.
Kondisi ini menjadikan Sumatera Barat sebagai laboratorium sosial yang
relevan untuk memahami bagaimana faktor budaya, sosial, dan psikologis

berinteraksi dalam membentuk keterlibatan orang tua dalam olahraga karate.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya mengisi
kesenjangan pengetahuan dengan mengeksplorasi secara mendalam
karakteristik orang tua yang mendukung keterlibatan anak dalam olahraga
karate usia dini melalui pendekatan grounded theory. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang cenderung menguji hubungan antarvariabel
secara kuantitatif, penelitian ini berfokus pada pembangunan teori yang
bersumber langsung dari pengalaman orang tua dan pelatih. Novelty penelitian
ini terletak pada pengembangan model konseptual mengenai proses
keterlibatan orang tua dalam olahraga karate usia dini yang menjelaskan
interaksi antara strategi pengasuhan, motivasi orang tua, persepsi risiko
cedera, dukungan sosial, dan kepercayaan terhadap pelatih dalam membentuk
komitmen jangka panjang terhadap pembinaan atlet muda. Model teoritis yang
dihasilkan diharapkan dapat memperkaya literatur olahraga bela diri,
sekaligus menjadi dasar bagi pelatih, organisasi olahraga, dan pembuat
kebijakan dalam merancang sistem pembinaan karate yang lebih aman,
berkelanjutan, dan berorientasi pada perkembangan anak.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode

grounded theory berdasarkan kerangka Strauss dan Corbin, untuk
mengembangkan model teoritis mengenai keterlibatan orang tua dalam
mendukung partisipasi dan prestasi atlet karate usia dini. Penelitian
dilaksanakan pada 30 dojo karate aktif di Sumatera Barat, Indonesia, dengan
fokus pada anak usia 7-11 tahun yang aktif mengikuti latihan dan kompetisi.
Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan dilanjutkan
dengan theoretical sampling hingga mencapai kejenuhan data (data
saturation). Sebanyak 30 orang tua dan 20 pelatih senior yang
merepresentasikan 30 dojo terlibat dalam penelitian ini. Pengumpulan data
dilakukan melalui triangulasi metode yang mencakup wawancara semi-
terstruktur mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen.
Wawancara digunakan untuk menggali motivasi, strategi pengasuhan, persepsi
risiko cedera, serta bentuk dukungan yang diberikan kepada anak. Observasi

dilakukan untuk memahami interaksi antara orang tua, anak, dan pelatih
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selama proses latihan maupun kompetisi, sedangkan analisis dokumen
digunakan untuk melengkapi informasi terkait program pembinaan, catatan
prestasi, dan dokumentasi cedera. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber, triangulasi metode, dan member checking.

Analisis data dilakukan secara simultan selama proses pengumpulan
data melalui tahapan berikut berdasarkan acuan Strauss & Corbin . (1) Open
Coding: Mengidentifikasi dan mengelompokkan konsep-konsep awal yang
muncul dari hasil wawancara, observasi, dan dokumen. (2) Axial Coding:
Menghubungkan kategori-kategori yang terbentuk berdasarkan hubungan
kausal, konteks, strategi tindakan, dan konsekuensinya. (3) Selective Coding:
Mengintegrasikan seluruh kategori utama ke dalam model teoretis yang
menjelaskan keterlibatan orang tua dalam pembinaan atlet karate usia dini.
Melalui proses tersebut, penelitian menghasilkan model konseptual yang
menggambarkan interaksi antara strategi pengasuhan, motivasi orang tua,
persepsi risiko cedera, dukungan sosial, dan kepercayaan terhadap pelatih
dalam membentuk komitmen orang tua terhadap pengembangan prestasi atlet
karate usia dini. Metode penelitian mencakup pendekatan penelitian, teknik
pengumpulan data, jenis data dan teknik analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis grounded theory berhasil mengabstraksikan data lapangan

menjadi lima kategori utama yang membentuk struktur keterlibatan anak
dalam olahraga karate:

Tabel 1. Matriks Kategori Utama Keterlibatan Orang Tua dalam Karate Usia

Muda
KATEGORI SUB-KATEGORI / INDIKATOR DAMPAK TERHADAP
UTAMA KONSEPTUAL KETERLIBATAN ANAK
. Fasilitasi  logistik, pengasuhan Meningkatkan kenyamanan
Strategi . o . : . .
suportif-otoritatif, keseimbangan psikologis dan stabilitas mental
Pengasuhan

emosional.

anak saat berlatih.

Motivasi Utama

Pengembangan karakter
(character building), ketahanan
mental (grit), investasi prestasi
jangka panjang.

Memperkuat retensi dan
loyalitas anak dalam menekuni
cabang olahraga bela diri.
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. Komunikasi efektif dua arah, Membentuk trust (kepercayaan)
Peran Pelatih & . . .
Doio kompetensi pedagogis pelatih, mutlak orang tua terhadap
) iklim dojo yang kondusif. lingkungan latihan.
. Edukasi regulasi safety body Mereduksi kecemasan psikologis
Manajemen T
e contact, standarisasi orang tua terhadap bayang-
Risiko . .
perlengkapan pelindung modern. bayang cedera fisik.
Kebijakan  adaptif = sekolah, Menangkal stigma negatif
Dukungan . masyarakat luar yang
. penerimaan keluarga besar, )
Sosial L . menganggap karate sebagai
netralisasi stigma lingkungan.
olahraga kekerasan.

1. Strategi Pengasuhan Orang Tua (Parenting Practices)
Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan keterlibatan

anak dalam olahraga karate sangat dipengaruhi oleh strategi pengasuhan yang
diterapkan oleh orang tua. Orang tua yang berhasil mempertahankan
partisipasi anak cenderung menerapkan pola asuh suportif-otoritatif, yaitu
memberikan dukungan yang tinggi disertai kontrol dan arahan yang
proporsional. Mereka tidak memaksakan target prestasi yang berlebihan atau
berorientasi semata-mata pada kemenangan, melainkan menempatkan
perkembangan anak sebagai tujuan utama. Dukungan tersebut diwujudkan
melalui pemenuhan kebutuhan logistik, finansial, dan emosional, seperti
mengantar anak ke tempat latihan, menyediakan perlengkapan latihan yang
memadai, memberikan motivasi ketika menghadapi kegagalan, serta
menciptakan lingkungan yang mendukung proses belajar olahraga.
Pendekatan ini membuat anak merasa aman dan dihargai serta memiliki
motivasi intrinsik yang lebih kuat untuk terus berpartisipasi dalam karate.

2. Motivasi Utama Orang Tua (Parental Motivation)
Analisis data menunjukkan bahwa motivasi orang tua dalam melibatkan

anak dalam olahraga karate mengalami perkembangan seiring waktu. Pada
tahap awal, sebagian besar orang tua memperkenalkan karate sebagai sarana
aktivitas fisik, pengisi waktu luang, atau bentuk pembelajaran dasar
pertahanan diri. Namun, setelah anak menjalani proses latihan secara

berkelanjutan, motivasi tersebut bergeser ke arah yang lebih edukatif dan
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berorientasi jangka panjang. Orang tua mulai memandang karate sebagai
media pembentukan karakter, disiplin, tanggung jawab, pengendalian diri, dan
ketangguhan mental. Selain itu, beberapa orang tua melihat karate sebagai
peluang untuk memperoleh prestasi yang dapat mendukung pengembangan
akademik maupun karier olahraga anak di masa depan. Pergeseran motivasi ini
menjadi faktor penting yang memperkuat komitmen orang tua dalam
mendukung keterlibatan anak secara berkelanjutan.

3. Peran Komunitas Dojo dan Pelatih (Role of Dojo Community and
Coaches)
Penelitian menemukan bahwa dojo tidak hanya berfungsi sebagai

tempat latihan fisik, tetapi juga sebagai lingkungan sosial yang berperan dalam
membentuk pengalaman olahraga anak dan orang tua. Keberadaan komunitas
dojo yang positif menciptakan rasa kebersamaan, dukungan sosial, dan
identitas kolektif yang memperkuat keterikatan keluarga terhadap olahraga
karate. Dalam konteks ini, pelatih memiliki posisi yang sangat strategis sebagai
sumber informasi, pembimbing, sekaligus figur yang dipercaya oleh orang tua.
Pelatih yang memiliki kompetensi teknis dan pedagogis yang baik, mampu
menjelaskan tujuan latihan, perkembangan anak, serta prosedur keselamatan
secara terbuka, cenderung memperoleh tingkat kepercayaan yang lebih tinggi
dari orang tua. Komunikasi yang transparan dan berkelanjutan antara pelatih
dan orang tua terbukti menjadi faktor penting dalam membangun rasa aman
dan meningkatkan komitmen keluarga terhadap program pembinaan karate.

4. Pengelolaan Persepsi Risiko Cedera (Injury Risk Perception
Management)
Kategori ini merupakan salah satu temuan utama yang menjelaskan

bagaimana orang tua tetap mendukung keterlibatan anak dalam olahraga yang
sering dipersepsikan memiliki risiko cedera tinggi. Pada tahap awal, sebagian
besar orang tua mengungkapkan adanya kekhawatiran terhadap kemungkinan
terjadinya cedera akibat kontak fisik dalam pertandingan karate. Namun,
seiring meningkatnya pengetahuan dan pengalaman mereka terhadap sistem
pembinaan karate modern, tingkat kecemasan tersebut berangsur menurun.
Orang tua memperoleh pemahaman mengenai penerapan regulasi

keselamatan, penggunaan peralatan pelindung, pengawasan pelatih, serta
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aturan pertandingan yang dirancang khusus untuk kategori usia dini.
Pengetahuan tersebut membentuk persepsi bahwa risiko cedera dapat dikelola
dan diminimalkan melalui prosedur keselamatan yang tepat. Dengan demikian,
kepercayaan terhadap sistem keamanan yang diterapkan di dojo menjadi
faktor penting yang mengurangi sikap protektif berlebihan dan meningkatkan
dukungan orang tua terhadap aktivitas olahraga anak.

5. Dukungan Sosial dan Lingkungan (Social and Environmental Support)
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam

karate tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal keluarga, tetapi juga oleh
dukungan sosial yang berasal dari lingkungan sekitar. Dukungan tersebut
mencakup penerimaan dari anggota keluarga besar, pihak sekolah, teman
sebaya, serta komunitas olahraga yang lebih luas. Lingkungan yang
memberikan apresiasi terhadap aktivitas olahraga anak cenderung
memperkuat keyakinan orang tua untuk mempertahankan keterlibatan anak
dalam karate. Sebaliknya, persepsi negatif masyarakat yang masih mengaitkan
karate dengan perilaku agresif atau kekerasan dapat menjadi hambatan
psikologis bagi sebagian orang tua. Oleh karena itu, dukungan sosial berperan
sebagai mekanisme yang membantu menetralisasi stigma negatif dan
memperkuat legitimasi keputusan orang tua untuk mendukung anak berlatih
karate. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembinaan atlet karate
usia dini tidak hanya bergantung pada individu dan keluarga, tetapi juga pada
lingkungan sosial yang mendukung perkembangan anak secara positif dan

berkelanjutan.
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FAKTORINTERNAL FAKTOREKSTERNAL
- Motivasi Jangka Panjang - Peran Komunitas Dojo
- Pola Asuh Suportif - Dukungan Lingkungan
U

PENGHUBUNG UTAMA (CORE LINKER)
Kepercayaan (Trust) Mutlak pada Pelatih & Manajemen
Risiko Efektif

U

KOMITMEN JANGKA PANJANG & PRESTASIATLET

Gambar 1. Bagan Alur Dinamika Interaksi Model Teori Keterlibatan Orang Tua

Pada konseptualisasi model ini, dukungan sosial dan tingkat
kepercayaan (trust) terhadap pelatih serta manajemen dojo bertindak sebagai
penghubung utama (core linker). Ketika orang tua menyaksikan secara
langsung bahwa pelatih menerapkan metodologi latihan yang ramah anak,
terstruktur, dan mengutamakan keselamatan (safety-first approach),
kecemasan primer mereka bertransformasi menjadi komitmen yang kuat
(Hadi, 2011; Hampson & Jowett, 2014; Lopez de Subijana et al., 2021; Vigario
et al,, 2020). Hasil penelitian (Rosca, 2010) menunjukkan bahwa komunikasi
efektif antara pelatih dan orang tua meruntuhkan dinding kecemasan
psikologis terkait risiko fisik. Secara teoritis, temuan ini memperluas khazanah
Self-Determination Theory (SDT) (Cronin et al., 2022; Manninen et al,, 2022;
Ryan & Deci, 2010), dan Sport Commitment Model dengan mengintegrasikan
dimensi "manajemen risiko persepsional” oleh agen proksi (orang tua) dalam
konteks olahraga bela diri anak. Keberhasilan pengembangan prestasi atlet
karate usia muda di Sumatera Barat terbukti sangat bergantung pada
bagaimana ekosistem dojo mampu memelihara kepercayaan kolektif orang tua
tersebut.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam

mendukung partisipasi dan pengembangan prestasi atlet karate usia dini
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merupakan proses yang dibentuk oleh interaksi dinamis antara strategi
pengasuhan, motivasi orang tua, peran komunitas dojo dan pelatih,
pengelolaan persepsi risiko cedera, serta dukungan sosial dan lingkungan.
Meskipun karate masih sering dipersepsikan sebagai olahraga yang berisiko
tinggi dan identik dengan kontak fisik, penelitian ini menemukan bahwa
persepsi tersebut tidak secara otomatis menghambat keterlibatan anak.
Sebaliknya, komitmen orang tua dapat dipertahankan melalui pola asuh yang
suportif, orientasi pada pengembangan karakter dan nilai-nilai edukatif jangka
panjang, serta kepercayaan yang kuat terhadap kompetensi dan
profesionalisme pelatih. Temuan ini menegaskan bahwa keberlanjutan
partisipasi anak dalam karate tidak hanya ditentukan oleh faktor individu,
tetapi juga oleh kualitas ekosistem pembinaan yang mampu menciptakan rasa
aman, memberikan informasi yang transparan, dan membangun komunikasi
yang efektif antara orang tua, pelatih, dan komunitas olahraga.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur sosiologi dan
psikologi olahraga, khususnya dalam menjelaskan bagaimana orang tua
mengelola persepsi risiko dan mengembangkan strategi adaptif dalam
mendukung anak berpartisipasi dalam olahraga bela diri yang memiliki potensi
risiko cedera. Selain itu, penelitian ini menghasilkan model konseptual yang
dapat menjadi landasan bagi pengembangan studi mengenai keterlibatan
orang tua dalam olahraga usia dini. Dari sisi praktis, temuan penelitian
menunjukkan bahwa pelatih dan pengelola dojo perlu mengembangkan
pendekatan pembinaan yang tidak hanya berfokus pada peningkatan
kemampuan teknis atlet, tetapi juga pada penguatan hubungan dan komunikasi
dengan orang tua melalui penyampaian informasi yang terbuka mengenai
proses latihan dan aspek keselamatan. Bagi organisasi olahraga dan pembuat
kebijakan, seperti FORKI dan Dinas Pemuda dan Olahraga, hasil penelitian ini
mengindikasikan pentingnya penyusunan standar pembinaan atlet usia dini
yang mencakup kompetensi pedagogis pelatih, pemahaman psikologi
perkembangan anak, serta kemampuan penanganan cedera olahraga. Upaya

tersebut diharapkan mampu menciptakan sistem pembinaan karate yang lebih
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aman, berkualitas, dan berkelanjutan dalam mendukung pengembangan atlet
muda di tingkat daerah maupun nasional.
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